BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Remaja adalah suatu tahapan dalam proses kehidupan manuasia, yang pada
periode itu terjadi peralihan perputaran hidup seseorang yang melibatkan
perubahan-perubahan, baik itu dari segi fisik, emosi, dan kognitif. Pada tahapan
ini, remaja mulai memiliki minat terhadap teman sebaya, mulai belajar peranan
kerja, peran dalam keluarga, serta peranan dalam bermasyarakat. Remaja menurut
Monks (2006) adalah mereka yang telah berusia 12-21 tahun. Menurut Geldard
(2010) masa remaja merupakan suatu tahapan dalam kehidupan seseorang yang
berada diantara tahap kanak-kanak dengan tahap dewasa. Santrock (2003)
mengartikan remaja (adolescence) sebagai masa perkembangan transisi antara
anak-anak dan masa dewasa yang mencakup perubahan biologis, kognitif, dan
sosio-emosional. Sementara itu Sarwono (2004) mengatakan bahwa masa remaja
adalah suatu tahap perkembangan fisik dimana alat-alat kelamin manusia
mencapai kematangannya.

Masa remaja merupakan tahap yang sangat penting dalam kehidupan
perkembangan seksualitas seseorang, karena pada masa ini organ seksual pada
remaja sudah dapat menjalankan fungsi prokreasi dan reproduksi (dalam PKBI,
2000), ini sejalan pula dengan pendapat Hurlock, 1990; Papalia & Old, 2000
(dalam Jahja, 2011) yang mengatakan bahwa masa remaja merupakan proses

kematangan semua organ tubuh termasuk didalamnya kematangan reproduksi.



Perubahan akibat kematangan seksual secara biologis yang dialami oleh remaja
menyebabkan remaja ingin menyalurkan dorongan-dorongan seksual tesebut,
seperti yang dikemukakan oleh Ali (2010) remaja yang telah matang secara
seksual mempunyai minat untuk melakukan aktifitas seksual, karena pada masa
ini remaja memiliki rasa ingin tahu yang tinggi (hight curiosity). Didorong oleh
rasa ingin tahu yang tinggi ini, remaja cenderung ingin bertualang, dan mencoba
segala sesuatu yang belum pernah dialaminya. Salah satu keinginan remaja adalah
melakukan perilaku seksual. Perilaku seksual itu sendiri menurut Sarwono (2006)
adalah segala tingkah laku yang yang didorong oleh hasrat seksual, baik dengan
lawan jenis maupun dengan sesama jenisnya.

Dorongan untuk melakukan perilaku seksual pada masa remaja ini menurut
Hurlock (2000) bukan hanya muncul dari rasa keingintahuannya tentang seks
yang tinggi, tetapi juga muncul dari tekanan-tekanan terutama dari minat remaja
terhadap seks. Menurut Hurlock (1980) bahwa pada masa remaja, minat yang
mengalami perkembangan meningkat dan menggantikan minat pada masa anak-
anak. Diantarannya yang mengalami peningkatan itu adalah minat pada seks,
intelejensi, kesempatan untuk mengembangkan minat, minat terhadap teman
sebaya, minat terhadap status dalam kelompok sosial, minat pada kemampuan
bawaan, dan minat pada keluarga. Terkait dengan minat pada seks yang menjadi
permasalahannya adalah remaja belum dapat menyalurkan dorongan seksualnya
dikarenakan belum menikah.

Dorongan seksual yang muncul pada masa remaja, dapat menyebabkan

ketegangan-ketegangan yang menuntut kepuasan dan terkadang sulit untuk



dikendalikan, sehingga tidak jarang diantara remaja ada yang melakukan berbagai
perilaku seksual. Menurut Sarwono (2006) diantara perilaku yang sering
cenderung dilakukan oleh remaja seperti pelukan dan berpegangan tangan,
berciuman, meraba payudara, meraba alat kelamin, dan berhubungan seks
termasuk didalamnya masturbasi.

Masturbasi adalah salah satu aktifitas seksual yang dilakukan remaja.
Abineno (2002) mengatakan masturbasi adalah kegiatan menggosok-gosokan alat
kelamin dengan menggunakan tangan sampai mencapai orgasme. Sejalan dengan
pernyataan Abineno ini, Samiun (2006) mengatakan masuturbasi adalah aktifitas
penodaan diri sendiri dengan menyalahgunakan seks dalam bentuk: merangsang
alat kelamin sendiri secara manual (dengan tangan) atau secara genital (dengan
jari) atau dengan cara lainya. Menurut Hathout (2007) masturbasi adalah
perangsangan diri sendiri hingga orgasme.

Pada penelitian yang dilakukan Taufik (2005) dengan mengambil subyek
remaja di kota Surakarta, yang duduk di bangku SMU dengan jumlah subyek
sebanyak 1.250 orang (terdiri dari 611 laki-laki dan 639 perempuan) didapatkan
data bahwa sebanyak 10,53% remaja pernah melakukan ciuman bibir, melakukan
ciuman dalam (ciuman dengan memainkan lidah) sebanyak 5,6%, melakukan
onani atau masturbasi sebanyak 4,23% dan melakukan hubungan seksual
sebanyak 3,09%. Pada penelitian yang dilakukan Fitriyah, Indriani, dan
Sulistyorini (2013) di salah satu pesantren yang berada di kota Gresik dengan
jumlah responden sebanyak 63 orang remaja santri, ditemukan sebesar 23,8%

responden mengaku pernah melakukan kegiatan masturbasi. Penelitian yang



dilakukan oleh Kaplan, dkk (dalam Apriani, 2009) menemukan bahwa hampir
semua pria (> 90%) dan 70% wanita pernah melakukan masturbasi, serta hasil
penelitian yang telah dilakukan oleh Abdullah (2014) didapatkan data bahwa
sebanyak 59,6% remaja laki-laki di kota Labanu melakukan masturbasi, bahkan
Santrock (2007) mengatakan pada budaya Mangasian di Pasifik Selatan, para
anak laki-laki belajar masturbasi diusia 6 atau 7 tahun.

Masturbasi ini dapat dilakukan oleh laki-laki dan bisa pula dilakukan oleh
perempuan. Laki-laki ketika melakukan masturbasi pada umumnya dilakukan
dengan meraba dan merangsang bagian genitalnya hingga menimbulkan fantasi
yang menyenangkan atau bahkan sampai mengalami ejakulasi. Sedangkan pada
wanita masturbasi dilakukan dengan memberikan stimulasi pada klitoris. Namun
diantara kedua jenis kelamin ini, remaja laki-laki cenderung lebih banyak
melakukannya dibandingkan perempuan. Hal ini sesuai dengan temuan penelitian
yang dilakukan oleh Fitriyah, Indriani, dan Sulistyorini (2013) bahwa remaja
santriawan yang melakukan masturbasi sebanyak 87% dan remaja santriwati
sebanyak 13%. Penyebab lebih rendahnya wanita bermasturbasi dibanding pria
berdasarkan hasil penelitian itu karena wanita lebih mudah menyalurkan hasrat
seksualnya secara psikis. Menurut Sarwono (2006) mengapa remaja laki-laki lebih
cenderung banyak melakukan masturbasi dibanding remaja perempuan karena
remaja laki-laki lebih banyak tahu tentang masalah seksualitas, akan tetapi

perasaan takut dan berdosanya lebih rendah dari pada remaja putri.



Temuan hasil penelitian Fitriah, dkk di atas tidak jauh berbeda dengan hasil
wawancara yang peneliti lakukan pada tanggal 25-27 April 2015 dengan subyek
sebanyak 5 orang. Berikut petikan pernyataan subyek:

“.awalnya sih dulu coba-coba soalnya penasaran temen-
temen suka cerita kayak gitu, jadi waktu ada kesempatan
untuk ngelakuin itu, yaudah dilakuin aja deh...sebenernya
tau juga sih kalo masturbasi itu enggak baik kalo dilakuin di
agama lIslam juga udah dibilang kalo gak boleh kaya
gitu..tapi mau gimana lagi, penasaran juga..”(RS, 19 th)

“.aku dari mulai SD kelas 6 udah sering coli bang, dulu
pertama kali coli tuh waktu diajak sama kawan, kami coli
bareng-bareng bang disungai siapa yang duluan keluar dia
yang menang..sampe sekarang pun masih sering coli bang,
tapi ya.....kalo sekarangmah sembunyi-sembunyi bang..aku tau
Jjuga sih bang kalo coli tu salah, kadang suka nyesel juga kalo
habis coli bang..” (MH, 19 th)

“.hem..gimana ya bang..sebenernya aku malu bilangnnya
sama abang, kalo onani aku pernah sih bang...tapi jarang
juga ngelakuinnya bang, dulu pertama kali onani tuh..waktu
masih SMP bang..kawan-kawan disekolah sering ngomongin
kaya gituan kalo lagi ngumpul-ngumpul bareng tuh..gara aku
penasaran kan bang akhirnya aku coba tuh bang onani
dirumah waktu lagi engga ada orang..” (MAM, 16 th)

“.hahaha kalo coli mah pernah lah bang...ada-ada aja abang
ini, kali-laki mah pernah semua bang coli..kalo gak pernah
coli mah mungkin dia impoten bang...hahaha haduh...lucu lah
abang ini...kalo aku bang pertama kali coli tu waktu SMP
bang..gara habis liat film bokep sama kawan bang...pulang-
pulang sangek kan bang...akhirnya coli lah bang sendirian
bang dikamar mandi..” (AFP, 16 th)

“.bukan masturbasi bang...tapi coli..kalo masturbasi tu untuk
perempuan bang..kalo cowok mah coli...kalo coli adek sering
bang..seminggu tu bisa sampe tiga kali bang..pertamanya adek
coli tu gara diajak kawan tu bang waktu kelas satu SMP
bang..kami coli di sekolah bang, didalam kelas waktu habis
jam olah raga....hahahaha, gimana ya bang adek sebenernya
udah gak pengen lagi coli bang..tapi kalo habis liat bokep tu
bang, jadi pengen lagi...padahal gak boleh do bang coli



tu...kan itu mani yang kita buang nanti katanya bisa jadi anak
tuyul bang..”(BS, 15 th)

Berdasarkan hasil wawancara di atas didapatkan data bahwa semua subyek
pernah melakukan masturbasi dan pertama kali mereka melakukan masturbasi
ketika mereka baru memasuki tahapan remaja. Sampai sekarang mereka masih
tetap melalukan masturbasi dengan frekuensi yang berbeda-beda antara subjek
yang satu dengan subjek yang lainya, dan beberapa subjek mengaku pertama kali
melakukan masturbasi karena dorongan dari teman sebaya.

Remaja yang melakukan masturbasi pada awalnya akan merasa senang dan
nikmat, namun akhirnya remaja tersebut mulai merasa bersalah, malu dan tidak
dapat mendisiplin diri (Fisher,dalam Apriyani, 2009). Perasaan bersalah, malu,
tidak dapat mendisiplinkan diri yang muncul pada remaja yang melakukan
masturbasi ini sebenarnya merupakan dampak psikologis dari masturbasi. Dan
perasaan bersalah dan malu ini diperkuat karena masturbasi itu dilarang dalam
ajaran agama. Hal ini dikemukakan oleh Hathout (2007) bahwa masturbasi
merupakan sesuatu yang dilarang oleh syariat. Sebagaimana firman Allah SWT
dalam alquran yang artinya:

“sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman, (yaitu) orang-

orang yang khusyuk dalam shalatnya, dan orang-orang yang menjauhkan

diri dari (perbuatan dan perkataan) yang tiada berguna, dan orang-orang
yang menunaikan zakat, dan orang-orang yang menjaga kemaluanya,
kecuali terhadap istri-istri mereka atau budak yang mereka miliki; maka
sesungguhnya mereka dalam hal ini tiada tercela. Barang siapa

mencariyang dibalik itu maka mereka itulah orang-orang yang melampaui
batas.” (Q.S. al Mu’minun [23]: 1-7)

“Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman, hendaklah mereka
menahan pandanganya, dan memelihara kemaluanya, yang demikian itu
adalah lebih suci bagi mereka, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa



vang mereka perbuat.Katakanlah kepada wanita beriman, hendaklah
mereka menahan pandanganya, dan memelihara kemaluanya.” (Q.S. an
Nur [24]: 30-31)

Rasa bersalah yang dialami oleh remaja laki-laki yang melakukan
masturbasi tidak hanya dikarenakan oleh adanya larangan melakukan masturbasi
oleh agama, namun juga diperkuat oleh pandangan medis yang mengatakan
bahwa perilkau masturbasi dapat menimbulkan hal-hal negatif (Hathout, 2007).
Menurut Singh (dalam Maisaroh, 2014) rasa bersalah adalah sebuah konsep yang
membentuk bagian dari sebuah matriks yang berkaitan dengan pembagian moral:
pelanggaran, tuduhan, kesalahan, menyalahkan, malu, sedih karena dosa,
penyesalan, pertobatan, permohonan maaf, hukuman, balas dendam, dan
perbaikan. Rasa bersalah biasanya diimbangi oleh perasaan seseorang terhadap
menurunnya nilai pribadi dan suatu perasaan dimana seseorang harus menebus
kesalahan yang telah diperbuatnya. Menurut Baumeister, Stillwell, Heartherton
(1994), bahwa seorang individu mengalami rasa bersalah dikarenakan dari hasil
pencerminan hubungan antar diri dengan peristiwa negatif. Hal ini menjelaskan
terdapat ketidaksesuaian antara perilaku diri terhadap apa yang telah dilakukan
dan membuat suatu keadaan yang tidak diinginkan.

Hall dan Lindzey (dalam Edwiansyah, 2014) menyatakan bawa rasa
bersalah pada seseorang muncul akibat adanya pelanggaran norma, etika, moral,
atau prinsip-prinsip religius. Ketika seseorang itu melakukan sesuatu hal yang
menurut dirinya sudah melanggar nilai, norma, etika, moral ataupun prinsip
religiusitas maka biasanya seseorang tersebut akan melakukan sesuatu hal yang

sekiranya dapat menebus kesalahan yang telah diperbuatnya untuk mengurangi



atau menghilangkan perasaan bersalah yang ada dalam dirinya. Menurut Tarcy
dan Robins (dalam Xu dkk., 2011) rasa bersalah adalah suatu kesadaran diri
kepada hal yang negatif. Rasa bersalah muncul karena seorang individu telah
melakukan tindakan yang salah atau melakukan kesalahan yang menurut dirinya
dan lingkungnya tindakan tersebut tidak sesuai dengan norma dan moral.

Rasa bersalah pada titik tertentu tidaklah buruk, karena merupakan
dorongan untuk memperbaiki tingkah laku dan menimbulkan serta kebutuhan
untuk mendapatkan pengampunan. Pernyataan ini diperkuat oleh Stillman &
Baumeister (2010) yang mengatakan bahwa rasa bersalah dapat membuat
seseorang belajar dari kesalahanya dan menjadikanya lebih baik lagi. Xu, Begue,
Shandkland (2011) mengatakan bahwa rasa bersalah adalah penerimaan diri yang
tidak dikehendaki, dan akan semakin kuat ketika individu menunjukan aspek-
aspek yang tidak diinginkan dari diri. Hal ini dikarenakan tindakan yang salah
yang dilakukan individu tersebut tidak dapat diterima oleh individu itu sendiri,
pada akhirnya individu tersebut menjadi korban atas tindakan kesalahannya dan
akan menderita akibat dari kesalahanya yang dilakukanya seperti: sebuah
penyesalan, menyesali, merasa sakit, dan merasa tidak senang. Menurut
Narramore (1981) rasa bersalah akan terjadi ketika individu telah mengetahui
tentang kebenaran dan kesalahan. Senada dengan pendapat Narramore,
Baumeister, dkk (1994) menyatakan bahwa rasa bersalah merupakan keadaan
emosi negatif yang timbul ketika tingkah laku individu berselisih dengan

standarisasi tingkah laku yang seharusnya.



Berdasarkan pemaparan di atas dapat diketahui bahwa secara teoritik dan
dilihat dari sudut pandang moral dan agama bahwa perilaku masturbasi itu
menimbulkan banyak dampak, diantarannya memunculkan rasa bersalah, akan
tetapi pada kenyataannya masih banyak dari remaja yang tetap melakukan
masturbasi. Hal itulah yang menyebabkan peneliti ingin mengetahui lebih lanjut
tentang rasa bersalah pada remaja laki-laki yang melakukan masturbasi. Penelitian
ini difokuskan pada remaja laki-laki karena dari hasil penelitian bahwa remaja
laki-laki lebih cenderung melakukan masturbasi dibanding remaja perempuan.

B. Pertanyaan Penelitian
Dalam penelitian ini ada beberapa pertanyaan yang akan ditemukan
jawabanya melalui penelitian yang mendalam. Diantara pertanyaan itu adalah:
1. Apakah ada rasa bersalah pada remaja laki-laki yang melakukan masturbasi ?
2. Berapa lama perasaan bersalah yang dirasakan oleh remaja laki-laki yang
melakukan masturbasi
3. Perasaan apa sajakah yang menyertai perasaan bersalah setelah remaja laki-laki
melakukan masturbasi ?
4. Apa yang dilakukan remaja laki-laki untuk mengurangi rasa bersalah ?
C. Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada rasa
bersalah pada remaja laki-laki yang melakukan masturbasi, berapa lama perasaan
bersalah yang dialami oleh remaja laki-laki yang melakukan masturbasi, perasaan
apa sajakah yang menyertai perasaan bersalah setelah remaja laki-laki melakukan

masturbasi, apa yang dilakukan remaja laki-laki untuk mengurangi rasa bersalah.
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D. Keaslian Penelitian

Sebelum melakukan penelitian, terlebih dahulu peneliti telah melakukan
beberapa kajian pustaka yang mendasarkan rasa bersalah sebagai objek penelitian.
Langkah ini untuk memastikan keaslian penelitian yang dilakukan, beberapa hasil
penelitian terkait dengan rasa bersalah dan mastrubasi, diantaranya sebagai
berikut :

Penelitian yang dilakukan oleh Cohen, dkk.(2010) dengan judul “Guilt
Proneness and Moral Character”. Hasil dari penelitian ini mengungkapkan
bahwa rasa bersalah dapat dimunculkan dan ditentukan dalam kondisi yang tepat,
sehingga hal ini mengurangi pelanggaran norma sosial yang ada. Penelitian ini
memiliki kesamaan dengan penelitian yang peneliti lakukan yaitu sama-sama
meneliti tentang perilaku rasa bersalah. Namun perbedaannya adalah pada
penelitian Cohen, dkk melihat rasa bersalah ditinjau dari karakter moral
seseorang, sedangkan pada penelitian ini ingin mengetahui apakah masturbasi itu

membuat remaja merasa bersalah atau tidak.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Utomo dan Martiarini (2010)
yang meniliti tentang “Hubungan Antara Rasa Bersalah (Guilty Feeling) Dengan
Pengungkapan Diri (Self Disclosure) Pada Pelacur Di Pakarnita “Wanita
Utama” Surakarta”. Hasil dari penelitian ini adalah rasa bersalah mempunyai
korelasi yang sangat signifikan dengan pengungkapan diri. Penelitian ini memiliki
kesamaan dengan penelitian yang peneliti lakukan yaitu sama-sama meneliti
tentang perilaku rasa bersalah. Perbedaannya adalah pada penelitian yang

dilakukan oleh Utomo dan Martiani menggunakan teknik penelitian kuantitatif
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dengan variabel terikat Pengungkapan Diri, sedangkan peneliti menggunakan
metode penelitian kualitatif deskriptif untuk melihat rasa bersalah pada remaja

yang melakukan masturbasi.

Penelitian yang dilakukan oleh Syahputra (2011) yang berjudul “Faktor-
Faktor Yang Mempengaruhi Rasa Bersalah Pada Mahasiswa Mengakses Situs
Porno”. Hasil dari penelitian ini adalah terdapat dua faktor yang mempengaruhi
rasa bersalah mahasiswa yang mengakses situs porno yaitu perkembangan moral
dan durasi mengakses situs porno. Penelitian ini memiliki kesamaan dengan
penelitian yang peneliti lakukan yaitu meneliti tentang perilaku rasa bersalah,
sedangkan perbedaanya adalah pada penelitian yang dilakukan oleh Syahputra
menggunakan metode penelitian kuantitatif deskriptif, sedangkan peneliti
menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif, selain itu pada penelitian
yang dilakukan oleh Syahputra pemicu rasa bersalah dikarenakan mengakses situs
porno sedangkan pada penelitian ini pemicu rasa bersalah adalah melakukan

masturbasi.

Berdasarkan pemaparan kesamaan dan perbedaan penelitian yang peneliti
lakukan dengan penelitian sebelumnya yang sejenis atau memiliki kedekatan,
maka menurut peneliti belum ada penelitian sebelumnya yang memiliki kesamaan

dengan penelitian yang akan lakukan.
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E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis :

Memperkaya penelitian bagi bidang psikologi klinis pada umumnya, dan
khususnya bagi psikologi seksual remaja, memberikan wawasan mengenai
perilaku masturbasi dan rasa bersalah pada remaja laki laki, memberikan
penjelasan bahwa perilaku masturbasi dan rasa bersalah merupakan hal yang patut
diperhatikan, memberikan wawasan baik itu secara klinis, psikis, maupun sosial.
Agar dapat mengetahui rasa bersalah pada remaja laki-laki yang melakukan
masturbasi, sehingga remaja berusaha menghentikan perilaku masturbasi dengan
melakukan aktivitas lain yang lebih bermanfaat.

2. Manfaat Praktis :

Hasil penelitian ini nantinya diharapkan akan dapat memberikan kontribusi
nyata dalam upaya revitalisasi nilai-nilai moral dan mereduksi perilaku masturbasi
pada remaja, sehingga diharapkan nantinya akan membantu membangun generasi
muda yang lebih sehat secara fisik dan juga secara psikis.

Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat bermanfaat bagi
remaja, khususnya mengenai perilaku mastrubasi dalam hubunganya dengan
perkembangan seksual remaja, dan dapat digunakan pada semua kalangan, baik
digunakan oleh para akademisi untuk menambah wawasan dalam pembelajaran
pada khususnya psikologi klinis dan umumnya pada masyarakat umum, untuk

menyikapi secara intensif rasa bersalah yang timbul akibat melakukan masturbasi.



